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Abstrak

Kitab Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864 H/1459
M) dan Jalal al-Din al-Suyufi (w. 911 H/1505 M) merupakan kitab tafsir
yang sangat populer di kalangan umat Islam, khususnya di lingkungan
pondok pesantren. Popularitas tafsir ini di samping terkait dengan
keberadaan penulisnya sebagai dua tokoh mazhab al-Syafi'i yang karya-
karyanya yang lain sudah lama dikenal di kalangan pesantren, juga terkait
dengan format dan bentuknya yang ringkas yang memungkinkan untuk
dipelajari secara tuntas dalam waktu yang relatif singkat, dengan cara
pemahaman yang mudah dan tidak berbelit-belit.

Popularitas kitab tafsir ini dan penghormatan kepada kedua
penulisnya seringkali menimbulkan sikap terlalu percaya terhadap segala
apa yang terkandung di dalam kitab itu. Ada kecenderungan bahwa daya
kritik tidak berfungsi dengan baik ketika sebagian santri membacanya,
padahal sebagaimana telah dimaklumi penafsiran para ulama terhadap al-
Qur'an tidak selalu terjamin kebenarannya. Berbagai kelemahan dan
bahkan kesalahan bisa terjadi dalam penafsiran mereka. Salah satu
kelemahan dalam kitab-kitab tafsir—khususnya tafsir klasik—ialah
masuknya riwayat [srailiyyat dan maudu'at dalam penafsiran ayat-ayat al-
Qur'an. Hasil penelitian M. Husain al-Zahabi membuktikan bahwa semua
kitab tafsir telah terkontaminasi oleh riwayat semacam itu, kendati
berbeda-beda intensitas dan cara penyikapannya.

Taqi al-Din Ibn Taimiyyah (w. 728 H/1327 M) telah
mengelompokkan fsrailiyyat menjadi tiga kategori: pertama, yang jelas
benar; kedua, yang jelas salah; dan ketiga, yang belum jelas benar dan
salahnya. Di antara ketiga kategori fsrailiyyat ini, Israiliyyat bentuk kedua
merupakan bentuk yang paling krusial dan harus diwaspadai. Penelitian
awal terhadap kitab 7af$ir a/-Jalalain menunjukkan bahwa di dalam kitab
ini terdapat bentuk fsra/liyyat yang bermasalah itu, di samping kedua
bentuk yang lain.

Disertasi ini memfokuskan penelitian pada JZsrailiyyat yang jelas
salahnya itu, atau setidak-tidaknya salah menurut sebagian ulama. Hal ini
terkait dengan masih terjadinya kontroversi di kalangan para ulama
tentang kebenaran atau kebatilannya. Dalam hubungan ini ditemukan dua
belas riwayat bermasalah yang menjadi fokus kajian ini. Kedua belas
riwayat itu dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, riwayat yang berkaitan
dengan kisah para nabi terdahulu sebanyak tujuh riwayat. Kedua, riwayat
yang berkaitan dengan nabi Muhammad saw sebanyak dua riwayat.
Ketiga, riwayat di luar kisah para nabi, yakni mengenai sebagian fenomena
alam dan data sejarah umat terdahulu sebanyak tiga riwayat.
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Disertasi ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan mengapa
Tafsir al-Jalalain membawakan [srailiyyat dan maudi’at semacam itu dan
bagaimana diskursus para ulama—terutama para mufasir—tentang kedua
belas riwayat itu. Untuk itu, teori 'Ulum al-Hadis tentang kritik matan
(nagd al-matn) dan teori Ilmu Kalam tentang kema'suman para nabi
(‘ismah al-anbiya') digunakan sebagai pisau analisa.

Mengingat bahwa kitab 7afsir al-Jalalain tidak mungkin berdiri
sendiri dalam penafsiran al-Qur'an, maka dipinjam pendekatan
intertekstualitas dan teori strukturalisme genctik yang semula dipakai
dalam kajian sastra. Dengan pendekatan intertekstualitas dapat diketahui
perbandingan antara riwayat-riwayat dalam kitab tafsir ini dengan
riwayat-riwayat dalam kitab tafsir yang lain, baik kitab-kitab tafsir dari
masa sebelumnya, maupun dari masa sesudahnya. Demikian pula dengan
teori strukturalisme genetik dapat diketahui sejauh mana faktor cksternal
seperti kelompok kepengarangan memberikan pengaruh kepada pengutipan
Israiliyyat dalam TafSir al-Jalalain.

Hasil penelitian disertasi ini menemukan bahwa kedua belas riwayat
yang dikaji benar-benar telah mengundang kontroversi di kalangan para
ulama. Sebagian ulama mentolerirya, sementara sebagian ulama yang
kritis menolaknya. Penolakan ini sebagian didasarkan pada alasan bahwa
riwayat-riwayat itu bertentangan dengan prinsip kemajsuman para nabi,
sedangkan sebagian yang lain dianggap merendahkan citra Islam dalam
kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan logika sejarah kemanusiaan.

Di samping itu, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan a/-
Jalalain dalam membawakan riwayat bermasalah berkait erat dengan
semangat zaman (ruh al-‘asr) yang berupa kegandrungan para mufasir
untuk mencantumkan fsrafliyyat dalam kitab-kitab tafsir mereka. Di
bawah pengaruh semangat zaman seperti ini, al-Mahalli dan al-Suyufi
menjadi tidak kritis menghadapi kedua belas riwayat dimaksud.

Akhimya, dalam rangka meminimalisir dampak buruk dari
keberadaan riwayat-riwayat bermasalah dalam 7afir a/-Jalalain, penelitian
ini merckomendasikan cara pembacaan yang proporsional yarg didasarkan
pada asumsi bahwa tafsir hanyalah upaya manusia yang serba terbatas
untuk menangkap pesan-pesan Ilahi yang memiliki kekuasaan dan
pengetahuan yang tak terbatas (un/imited power and knowiledge). Dengan
demikian, Islam tidak mengenal fagdis (sakralisasi) terhadap sebuah
penafsiran.
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Ringkasan Disertasi
ISRAILIYYAT DAN MAUDU‘AT
DALAM TAFSIR AL-QUR'AN
(Studi Tafsir al-Jalalain)

A.Latar Belakang

Sesuai dengan kedudukannya sebagai petunjuk (Auda), kitab suci al-
Qur'an menempati kedudukan sentral dan strategis bagi umat Islam.
Perhatian mereka yang sangat besar terhadap kitab suci terakhir ini
sungguh sangat mengagumkan, mencakup berbagai aspek yang terkait
dengannya.

Mahmud Syaltut dalam pendahuluan tafsirnya menyatakan bahwa
keterlibatan umat Islam yang begitu intens dalam berbagai bidang ilmu
adalah dalam rangka berkhidmat kepada al-Qur’an. Salah satu disiplin ilmu
yang paling menonjol sebagai manifestasi khidmat itu adalah tafsir.
Seperti ditulis oleh al-Zargani, tafsir berfungsi sebagai kunci pembuka bagi
perbendaharaan ilmu yang dikandung al-Qur'an dalam rangka mencapai
kemaslahatan hidup manusia. Tanpa tafsir, tidak mungkin orang
menggapai perbendaharaan yang sangat berharga itu, kendati pembacaan
al-Qur'an dengan beragam cara pembacaannya telah berulang-ulang
dilakukan.

Dengan kedudukan tafsir yang seperti itu, dapat dipahami apabila
sejak periode awal Islam, yakni sejak masa Rasulullah saw, aktivitas
penafsiran telah dilakukan. Hal ini berlanjut terus dari masa ke masa,
hingga masa kita sekarang ini. Dalam perjalanan sejarahnya yang panjang
itu, umat Islam telah diwarisi sejumlah besar kitab-kitab tafsir dengan
berbagai corak dan kecenderungannya, yang disusun dengan menggunakan

berbagai bahasa dunia, terutama bahasa-Arab. Salah satu kitab tafsir
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berbahasa Arab yang memiliki tingkat popularitas dan penyebaran yang
merata di seantero dunia lslam adalah Tafsir al-Jalalain. M. Husain al-
Zahabi menegaskan bahwa kitab ini termasuk kitab tafsir yang paling luas
penyebarannya dan paling banyak peredaran dan manfaatnya.

Tingginya popularitas kitab tafsir ini di dunia Islam antara lain
terlihat dari kenyataan bahwa tokoh modemis Muslim, al-Syaikh
Muhammad  ‘Abduh—dalam  pengertiannya yang  khusus—telah
menjadikannya secbagai titik tolak penyampaian kuliah-kuliah tafsimya
yang kemudian melahirkan kitab Tafsir al-Manaryang sangat terkenal itu.

Dalam kaitannya dengan kaum Muslimin di Indonesia, popularitas
Tafsir al-Jalalain sangat menenjol di lingkungan pondok pesantren. Namun
demikian, tidak berarti bahwa di luar lingkungan pondok pesantren tafsir
ini tidak dikenal. A.H. Johns dalam salah satu artikelnya menyatakan
bahwa di sekolah-sekolah Muhammadiyah yang dianggap mewakili
kelompok Islam modernis, setidak-tidaknya sampai dengan tahun 1959,
kitab tafsir ini telah menjadi pegangan pokok, sebagaimana diakui sendiri
oleh KH. Abd. Kahar Muzakkir.

Khusus di kalangan pesantren, popularitas tafsir ini didukung oleh
beberapu faktor, antara lain keberadaan dua orang penulisnya sebagai dua
tokoh ulama bermazhab al-Syafi'i yang sebagian karyanya telah biasa
digunakan sebagai bahan pengajian kitab di pesantren. Kedua tokoh
dimaksud ialah Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864 H/1459 M) dan Jalal al-Din
al-Suyufi (w. 911 H/1505 M). Bersama kitab-kitab karya ulama lain yag

biasa dikenal dan diajarkan di pesantren, kitab ini masuk dalam kategori
kutub mu'tabarah (kitab-kitab yang bisa dijadikan pegangan). Hal ini
berkait erat dengan tradisi fsmad dan fjazah yang masih dipegang teguh

oleh warga pesantren dalam mempelajari dan mengajarkan suatu kitab.



Faktor lain yang mendukung popularitas 7afir al-Jalalain ialah
format penafsirannya yang sangat singkat, tidak berpanjang lebar dalam
menafsirkan al-Qur'an. Dengan penampilannya yang simpel itu, kitab ini
sangat mungkin untuk dipelajari secara tuntas dalam waktu yang relatif
“singkat. .

Dengan kedudukannya yang khusus di hati warga pondok pesantren
ini, muncul kecenderungan pada sebagian mereka untuk men'sakral'kan
kitab tafsir ini. Paling tidak, mereka tidak berani bersikap kritis terhadap
isi kitab itu, karena menganggap sepala apa yang termaktub di dalamnya
adalah kebenaran mutlak yang tidak dapat diganggu gugat. Sikap semacam
ini layak untuk dikoreksi, karena tidak scjalan dengan hakekat tafsir
sebagai upaya manusia dalam memahami pesan-pesan Ilahi dalam kitab
suci-Nya menurut kadar kemampuan manusiawi (&7 qadr al-tagah al-
basyariyyah). Karena kemampuan manusia serba terbatas, maka sudah
sewajarnya apabila hasil penafsiran setiap mufasir memiliki keterbatasan,
bahkan kelemahan dan kekeliruan. Salah satu faktor penyebab kelemahan
tafsir ialah masuknya riwayat fsraffiyyat dan maudu'at ke dalamnya.
Menurut hasil penelitian M. Husain al-Zahabi, semua penulis kitab tafsir
telah terperangkap dalam membawakan riwayat [srailiyyat, walaupun
dengan intensitas dan cara penyikapan yang berbeda-beda.

Kitab Tafsir al-Jalalain tidak Iuput dari kelemahan itu. Penelitian
awal terhadap kitab ini menemukan adanya riwayat Jsraiffyyat itu. Dengan
mengacu kebada teori Ibn Taimiyyah yang membagi [srailivyat menjadi
tiga kategori, yakni yang jelas benar, yang jelas salah dan yang masih
belum jelas benar atau salahnya, maka ketiga kategori Israiliyyat itu
terdapat dalam 7afsir al-/afafain. Hanya saja penelitian disertasi ini
difokuskan pada [srarlivyat kategori kedua, yakni yang jelas salahnya,

paling tidak menurut ulama yang kritis. Untuk itu, dalam disertasi ini




dipilih istilah riwayat bermasalah, mengingat masih adanya kontroversi

tentang kesalahannya.

B. Pokok Masalah, Tujuan dan Metode Penelitian

Berangkat dari latar belakang di atas, maka pokok masalah yang
dibahas dalam disertasi ini adalah:
|. Mengapa TafSir al-falalain  mengandung riwayat fsrailiyyat dan

maudo’at?
2. Bagaimana komentar darlw kritik para ulama, terutama para mufasir,
terhadap riwayat-riwayat itu?

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya riwayat
bermasalah itu dalam 7afsir al-/alalain. Apabila riwayat-riwayat semacam
itu terbukti ada, maka perlu penjelasan yang tepat dan proporsional
mengenai kedudukan riwayat-riwayat itu. Dengan demikian, diharapkan
agar khalayak pembaca kitab tafsir ini dapat mengambil sikap yang benar
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam menentukan sampel bagi riwayat bermasalah dalam TafSir a/-
Jalalain, hasil studi yang dilakukan oleh Muhammad ibn Muhammad Abq
Syahbah dalam bukunya al-fsraifiyyat wa al-Maudoat 7 Kutub al-TafSir
dijadikan sebagai titik tolak. Abu Syahbah telah menginventarisir riwayat-
riwayat bermasalah dalam kitab tafsir pada umumnya. Ditemukan adanya
32 riwayat [srailiyyat bermasalah dan beberapa riwayat tentang sebab-
secbab turunya ayat-ayat al-Qur'an (al-maudirat i ashab al-nuzul) serta
beberapa riwayat tentang fenomena alam. Setelah dilakukan kzjian secara
seksama terhadap riwayat-riwayat itu terkait dengan keberadaannya dalam
kitab Tafsir al-falalain, ditemukan adanya 12 riwayat yang identik. Kedua
belas riwayat inilah yang menjadi kajian dari disertasi ini yang dibagi

dalam tiga kelompok:




1. Riwayat bermasalah yang berkaitan dengan para nabi terdahulu. Dalam
hal ini terdapat tujuh riwayat.

2. Riwayat bermasalah yang berkaitan dengan kisah nabi Muhammad saw.
Dalam hal ini ditemukan dua riwayat.

3. Riwayat bermasalah yang berkaitan dengan masalah di luar kisah para
nabi. Untuk yang terakhir ini ditemukan sebanyak tiga riwayat.

Kedua belas riwayat itu dianggap cukup untuk membuktikan bahwa
dalarn kitab TafSir al-Jalalain terdapat Israiliyyat dan maudo'at yang perlu
. disikapi dengan kritis dan hati-hati. Untuk itu, masing-masing riwayat
bermasalah akan dikaji dengan pendekatan 'Ulum al-Hadi§ melalui teori
naqd al-matn (kritik isi teks) dan pendckatan Ilmu Kalam melalui teori
ismah al-anbiya’ (keterhindaran para nabi dari dosa), scperti tercermin
dalam tanggapan dan komentar para ulama, terutama para mufasir.

Mengingat bahwa Z7Tafsir al-Jalalain tidak terlepas dari. kaitannya
dengan kitab-kitab tafsir lain, baik yang sebelumnya maupun yang
sesudahnya, maka penelitian ini juga melibatkan enam kitab tafsir yang
lain. Tiga di antaranya mecwakili masa sebelum a/~falalain, yakni kitab
tafsir Jams' al-Bayan karya Ibn Jarir al-Tabard (w. 310 H/922 M), kitab
Tafsir al-Qur'an al-' Azim karya Ibn Kasir al-Dimasyqi (w. 774 H/1372 M)
dan kitab tafsir a/-Kasysyaf karya Jar Allah al-Zamakhsyari (w. 538
H/1143 M). Dua kitab pertama merupakan representasi dari kitab tafsir 57
al-ma’$ur, sedangkan kitab ketiga merupakan representasi kitab tafsir &7
al-ray. .

Adapun tiga kitab tafsir dari masa sesudah a/-Jalalain adalah: a/-
Futuhat al-llahiyyah karya Sulaiman al-Jamal (w. 1204 H/1739 M),
Hasyiyah al-'Allamah al-Sawi karya Ahmad al-Sawi (w. 1241 H/1825 M)
dan Mabhasin al-Ta'wil atau Taf3ir al-Qasimi karya M. Jamal al-Din al-
Qasimi (w. 1332 H/1914 M). Dua kitab yang disebut pertama merupakan




kitab Aasyivah (komentar) atas 7afSir al-Jalalain, sedangkan kitab ketiga
merupakan karya mufasir yang sudah menghirup udara pembaruan Islam
abad keduapuluh.

Dengan menelusuri dan membandingkan keberadaan riwayat-riwayat
al-falalain yang bermasalah dalam kitab-kitab tafsir terscbut di atas,
berarti penelitian disertasi ini telah menggunakan pendekatan
intertekstualitas. Pendekatan ini bermula sebagai pendekatan di bidang
sastra yang di sini sengaja dipinjam dalam rangka penelitian riwayat dalam
kitab tafsir. Menurut Julia Kristeva, tokoh yang menemukan pendekatan
ini, setiap teks sastra merupakan mosaik kutipan-kutipan, penyerapan dan
transformasi teks-teks lain. Dengan demikian, makna sebuah teks dapat
dipahami dalam kaitannya dengan teks yang lain yang merupakan bagian
dari sebuah sistem budaya. Un-tuk itu, membicarakan sebuah karya sastra
sebaiknya dilakukan dengan membandingkannya dengan karya sezaman,
sebelum atau sesudahnya.

Pendekatan intertckstualitas sebagai teori sastra berkait crat dengan
teori strukturalisme genetik yang dipelopori oleh Lucien Goldmann. Teori
ini menyatakan bahwa karya sastra merupakan sebuah bangunan yang
terstruktur dan utuh yang terbangun dari unsur-unsur yang berhubungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi unsur-unsur itu tidaklah
statis, melainkan merupakan produk dari proses sejarah yang terus
berlangsung. Oleh karenanya, karya sastra atau teks yang lain baru dapat
dipahami tidak hanya dengan memperhatikan struktur internalnya,
melainkan juga unsur eksternalnya. Unsur eksternal itu antara lain subyek
kolektif atau frans-individual yang berupa kelompok kekerabatan,
kelompck kepengarangan, kelompok teritorial dan lain-lain.

Teori strukturalisme genetik ini sangat relevan untuk dipinjam dalam

rangka penelitian riwayat-riwayat yang dibawakan para mufasir. Dengan




teori ini dapat diteliti sejauh mana kelompok kepengarangan—dalam hal
ini para mufasir dengan tradisi penafsiran mereka—mempengaruhi
penafsiran yang dilakukan oleh Jalal al-Din al-Mahalll dan Jalal al-Din al-
Suyufi dengan kitab TafSir al-Jalalaimya, khususnya dalam pencantuman

Israiliyyat.

C. Hasil Penelitian

Dari penelitian disertasi ini terungkap dengan jelas betapa riwayat
Jsrafliyyat  yang bersumber dari Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) telah
merambah masuk ke tengah-tengah perbendaharaan ilmu pengetahuan
umat Islam. Adanya kemiripan dan titik-titik temu antara al-Qur*‘an di satu
pihak dengan Taurat dan Injil di lain pihak sebagai sesama kitab samawi
dalam mengetengahkan berbagai persoalar merupakan peluang pertam'a
bagi masuknya fsrailiyyat ke tengah-tengah kesadaran pengetahuan kaum
Muslimin. Sebagaimana dimaklumi, berbagai persoalan, terutama yang
menyangkut kisah para nabi dan umat-umat terdahulu, diceritakan dalam
al-Qur‘an dengan bentuk pemaparan yang masih global (mujmal), terbatas
pada sisi-sisi yang bisa diambil pelajaran (*sbraf) dan suri teladan. Hal ini
sangat berbeda dengan Taurat dan Injil yang cenderung berpanjang lebar
dalam merinci seluk-beluk kisah itu. Oleh karenanya wajar apabila pihak
pembaca al-Qur*an berusaha untuk mencari informasi tentang rincian kisah
kepada pembaca Taurat dan Injil.

Di samping itu, berbagai konta[-; yang terjadi antara umat Islam
dengan Ahli Kitab, baik yang terjadi di Jazirah Arabia maupun di luar
Jazirah Arabia memiliki pengaruh yang tidak kecil. Demikian pula masuk
Islamnya beberapa pemuka Ahli Kitab seperti Ka‘b al-Ahbar, Abd Allah
ibn Salam dan Wahb ibn Munabbih, dan diterjemahkannya kitab Taurat ke
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maraknya periwaysian Jsrailipyat.
Kendati pada yass 22l peviwayatan inf masin berlangsung dalam
intensitas yang terbstas dan dileknkan dengan penuh selekiif, namun pada

masa fabi‘ in ai-tabf%n dan masa
sesudahniya, intensiius periwaysian o owlah didak verkontrol lagi. Sikap
selektif, khususnya dari para peaulis kitab tafsir, sudah sulit untuk

diharapkan. Maka bercampuriah Zrafliyyat dengan

1

berbagai riwayat palsu
vang disebul maugn'al, vang periwayatannya dinisbatkan orang kepada
Nabi, sahabat atau t&biGn secara tidak Sertanggung jawsb.

Masuknya Sréfiyyat den mavdu‘el ke dalam penafsiran al-Qurtan

telah disadari babayanya oleh para ulama. Untuk itulah upaya-upaya

membendung: penvebamannya sieish dis

Rambu-rambu - bagi=i
kebolehan periwayatan fsrarfiyyasr telsh dibuat. Yang paling terkenal di
antaranya adalah teori pembagian Zrailiyyvat yang dikemukakan oleh
Syaikh al-islam Tagi 2l-Din ibn Taimiyah (w, 728 H/1327 M) yang
kemudian ditkuti dan dikembangkan oieh muridnva, "Imad al-Din Abu al-
Fida' Isn Kasie (w. ¥74 571573 M), Dalam teori lon aimiyyah, fsrailiyyar
dibagi dalam tiga kelompok: yang diketahui kebenarannya sehingga boleh
diriwayatkan; yang diketahui kedustaannya sehingga dilarang untuk
diriwayatkan kecuali untuk mengongkap kepalsuannya; dan yang belum

diketahui benar atzu salahnya schingga tidek boleh dibenarkan atau

didustakan tapi boleh diriwayatkan.

Kendati rambu-rambu teiah dibuat, namun arus masuknya srailiyyat
ke dalam kitab-kitab tafsir sudah soiit dihendung. Akibatnya, seluruh kitab
tafsir, khususnya kitab tafsir Flacik iclah terkoniaminasi oleh fsrailiyyat

kendati berbeda-beda intznsitssnva ian berad=-beds pula sikap masing-

.masing mufassir dalsm merssnonnyn,




Kitab Tafsir al-Jalalain yang disusun oleh dua orang tokoh bernama
Jalal, yakni Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864 H/1459 M) dan Jalal al-Din al-
Suyufi (w. 911 H/1505 M) tidak luput pula dari infiltrasi fsraifiyyat. Akan

tetapi mengingat bahwa kitab ini bukan kitab tafsir &/ al-ma‘Sur yang
didominasi riwayat melainkaln sebuah kitab tafsir &7 al-ra’y al-faiz atau al-
mahmid—meminjam istilah yang biasa digunakan oleh para penulis
sejarah tafsir dan ‘Ufum al-Qur’an—maka dominasi fsrafliyyat dalam kitab
tafsir ini relatif tidak terasa. Apalagi riwayat [srailivyat yang
dibawakannya dikemas sedemikian rupa, sechingga seringkali tidak
dirasakan oleh pembacanya sebagai sebuah riwayat, apalagi sebuah riwayat
Israiliyyat. Hal ini dikarenakan Al-Mahalli dan Al-Suyuti mencukupkan
diri dengan mengemukakan isi riwayat (mafan) tanpa menyebut jalur
periwayatan (sanad) sama sck-ali. Kalaupun sewaktu-waktu ada bagian
sanad yang disebut, itupun terbatas pada penycbutan nama perawi sahabat.
Hal ini nampaknya disesuaikan dengan keberadaan tafsir ini sebagai tafsir
yang sangat singkat (gayah f7 al-ikhtisar wa al-fjaz).

l Dari penelitian disertasi ini terbukti bahwa baik Al-Mahalli maupun
Al-Suyuti pada bagian penafsirannya masing-masing telah membawakan
riwayat fsrazliyyat, bukan hanya yang termasuk dalam kelompok yang jelas
diketahui kebenarannya seperti yang digariskan oleh Al-Suyuti dalam
kitab A/ Tahbir, namun juga [srailiyyat yang termasuk dalam kelompok
yang belum jelas benar salahnya. Bahkan yang memprihatinkan, terdapat
pula /srailiyyat yang oleh sebagian ulama yang kritis dan ahli tahgig
dimasukkan dalam kelompok yang diketahui kedustaannya karena isinya
bertentangan dengan prinsip ajaran Islam.

Terhadap riwayat fsrailiyyat yang belum jelas benar atau salahnya
yang biasanya berkait dengan rincian kisah yang tidak relevan, respon para

ulama cukup dengan memperingatkan secara garis besar bahwa




menyibukkan diri dengan riwayat-riwayat semacam itu hanya berarti
pemboiosan waktu dan energi secara percuma. Hal ini dirasa cukup, karena
dampak buruk riwayat semacam itu terhadap keyakinan agama tidak ada.
Berbeda halnya dengan /fsrailiyyat yang diketahui kedustaannya karena
isinya bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Terhadap /[srailiyyat
~ semacam ini, sikap tegas dan kritis memang sangat diperlukan, karena
dampak negatifnya terhadap keyakinan agama tidak bisa diabaikan.

Dalam disertasi ini diungkapkan dua belas riwayat sebagai bukti
adanya [srailiyyat bermasalah dalam kitab Tafsir al-falalain. Tujuh di
antaranya menyangkut kisah tujuh orang Nabi sebelum Muhammad s.a.w,
dua menyangkut kisah Nabi Muhammad s.a.w. dan otentitas wahyu yang
diterimanya, dan tiga lainnya mengenai masalah di luar kisah para nabi.

Dalam kaitannya dengan kisah para nabi terdahulu, sebagian besar
keberatan para ulama terarah kepada isinya yang dianggap mencederai
prinsip keterjagaan para nabi dari dosa dan kesalahan ( %smah al-anbiya).
Penisbatan perilaku syirik kepada Adam as. dan Hawa melalui
penyimpangan dalam menamakan anaknya dengan 'Abd al-Hars (hamba
Iblis) agar bisa bertahan hidup—sesuai dengan ancaman dan rayuan
syetan—di mata para ulama kritis merupakan kisah yang mencederai
kemajsuman Adam a.s. sebagai nabi. Di samping itu, kisah tersebut dapat
memberikan kesan kuatnya dominasi kekuasaan syetan dalam menentukan
hidup matinya seseorang, schingga seakan-akan telah mengalahkan
kehendak Allah. Atau setidak-tidaknya ada kesan bahwa Allah
membiarkan nabi pilihan-Nya menjadi bulan-bulanan ulah jahat syetan,
Maha Suci Allah dari kemungkinan itu.

Adapun kisah Yusuf a.s. dan Zulaikha yang menggambarkan adegan.
perselingkuhan yang nyaris sempurna jelas sangat merendahkan harkat dan

martabat seorang nabi. Apalagi perselingkuhan itu terjadi dengan isteri
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orang yang telah berjasa menyelamatkan dirinya. Oleh karenanya, para
ulama kritis menolak keras kebenaran kisah itu.

Kisah nabi Ayyub a.s. yang antara lain dikatakan telah menderita
penyakit yang sangat serius berupa tercabik-cabiknya anggota tubuh
akibat penyakit kusta atau yang semacamnya schingga semua orang
menjauhinya—kecuali isterinya—bahkan mengasingkannya ke salah satu
sudut negeri, ditentang keras oleh para ulama kritis. Dalam pandangan
mercka, para nabi tidak mungkin terjangkit penyakit yang membuat orang
lari menjavhinya (a/-munaffiraf), karena hal itu berlawanan dengan tujuan
Allah mengutus mereka, yakni untuk membimbing manusia menuju jalan
kebenaran. Menimpakan penyakit yang membuat umat sasaran dakwah lari
menjauhi seorang nabi berarti menghambat keberhasilan dakwahnya.
Mustahil bagi Allah untuk melakukan hal itu.

Tentang kisah Sulaiman as. dan Balgis yang menggambarkan
rekayasa seorang nabi untuk bisa menyaksikan langsung betis dan kaki
seorang perempuan yang bukan maframmya melalui pembangunan istana
dengan model lantai yang dirancang sedemikian rupa, dianggap tidak
sejalan dengan akhlak seorang nabi. Lebih memperihatinkan lagi adalah
kisah Sulaiman yang terpaksa harus kchilangan tahta kerajaannya selama
empat puluh hari guna memberikan kescmipatan kepada syetan untuk
berkuasa dan memberikan arahan-arahan sesat kepada umat Sulaiman
setelah syetan berhasil menyerupakan diri dengan Sulaiman. Semua itu
karena ketergantungan Sulaiman kepada cincin yang dikenakannya. Kisah
ini ditolak oleh para ulama, antara lain karena memberikan peluang kepada
syetan untuk menyerupakan diri dengan seorang nabi. Hal ini merupakan
ancaman yang serius terhadap otentisitas syari'at yang dibawanya.

Sementara itu kisah Dawud a.s. yang jatuh cinta kepada isteri Urea,

salah seorang prajuritnya, walaupun dalam penafsiran Al-Mahalli tidak
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sampai pada tahapan rekayasa Dawud untuk membunuh Urea, melainkan
baru berupa permintaan Dawid untuk menyerahkaa sang isteri kepadanya,
namun kisah itu tetap tidak layak dengan harkat dan martabat kenabian.
Hal itu disebabkan kisah tersebut dapat memberikan gambaran buruk
tentang keserakahan seorang nabi yang telah memiliki sembilan puluh
sembilan isteri tapi masih ingin mengambil isteri orang yang hanya
memiliki isteri satu-satunya. Apalagi orang itu adalah anak buahnya
sendiri yang seharusnya ia santuni dan lindungi.

Mengenai kisah Ibrahim as. yang diperintahkan Allah untuk-
menyembelih puteranya, terdapat kontroversi di kalangan ulama tentang
putera yang nyaris disembelih (a/-Zabih) antara Isma‘il a.s. dan Ishag as..
Pencantuman kedua versi pendapat itu dalam Tafsir al-Jalalain
memberikan kesan bahwa kedua pendapat itu sejajar sama kuat. Padahal
menurut sebagian ulama-antara lain Ibn Kasir-pendapat bahwa afl-Zabih
adalah Ishaq berasal dari sumber Israiliyyat dengan latar belakang
kecemburuan etnis Yahudi terhadap Arab.

Adapun kisah Nabi Muhammad s.a.w. dan Zainab bint Jahsy dalam
versi Qatadah dan Ibn Zaid terbukti tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Nabi tidak pernah menyembunyikan rasa cinta kepada Zainab ketika
Zainab masih Dberstatus sebagai isteri Zaid ibn Harisah. Yang
disembunyikan oleh Nabi ialah pemberitahuan Allah kepada dirinya bahwa
Zainab akan menjadi isterinya, setelah diceraikan oleh Zaid. Perintah Allah
kepada Nabi untuk menikahi Zainab ini merupakan bagian dari skenario
Allah dalam penghapusan lembaga pengangkatan anak (tabanni) dengan
segala konsekuensinya dalam Islam. Sebagaimana dimaklumi, sebelumnya
Z.aid dikenal sebagai anak angkat'nabi. Dengan diperintahkannya nabi
untuk menikahi Zainab yang telah diceraikan oleh Zaid, berarti fabannf

dengan segala akibat hukumnya tidak diakui dalam Islam.
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Khusus mengenai kisah garanig, di samping menyangkut prinsip
kema‘suman Nabi, juga menyangkut otentisitas wahyu al-Qur'an yang
diterimanya. Jika kisah itu diterima, maka prinsip keterjagaan wahyu al-
Qur’an dari pemalsuan, apalagi dari intervensi syetan, menjadi sulit untuk
dipertahankan. Ditambah dengan bukti-bukti kelemahan dan kepalsuan
riwayat kisah garanig yang dikemukakan oleh para ulama, maka penolakan
terhadap kisah garanig rﬁerupakan bagian dari kewajiban agama.

Dalam hubungannya dengan riwayat fsraflfyyat tentang fenomena
alam yang dalam disertasi ini diwakili oleh penafsiran Al-Suyufi tentang
guruh (ra‘d) dan kilat (barg), letak kelemahannya ialah pada kenyataan
bahwa guruh dan kilat sudah merupakan fenomena alam yang rutin terjadi,
dan ilmu pengetahuan telah berhasil menjelaskannya secara ilmiah dan
rasional, sehingga tidak memerlukan lagi kepada informasi riwayat yang
menyatakan bahwa guruh adalah salah satu malaikat yang diserahi tugas
mengurus awan, sedangkan kilat adalah nyala dan gelegar suaranya ketika
membentak awan yang membandel. Mempertahankan penafsiran guruh dan
kilat sepérti yang disebut dalam riwaya. itu hanya akan berakibat
menjadikan Islam sebagai bulan-bulanan pelecehan orang lain, karena
keberadaannya sebagai agama yang bercampur dengan (fahayu/ dan
khurafat. Agama yang tidak sejalan dengan penemuan ilmu pengetahuan.

Sementara itu kisah kebingungan Bani Israil di padang Tih yang
melibatkan jumlah enam ratus ribu orang dianggap sangat fantastik untuk
ukuran masa nabi Musa a.s. Oleh karenanya para ulama kirits menolak
kisah ifu, karena bertentangan dengan bukti-bukti empirik dalam sejarah
umat manusia.

Demikian pula riwayat tentang kelebihan postur tubuh kaum 'Ad

"yang menurut Al-Suyufi mencapai ketinggian seratus hasta scdangkan

menurut Al-Mahalli mencapai ketinggian empat ratus hasta, dianggap
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sebagai bagian dari tazhayul dan khurafat yang tidak layak untuk masuk
dalam khasanah keilmuan wumat Islam. Jika riwayat seperti ini
dipertahankan, maka Islam akan menjadi bahan tertawaan orang luar,
apalagi di abad kemajuan ilmu dan teknologi seperti yang berlangsung saat
ini.

Memang benar bahwa vonis sebagai Isréflf}yét yang paisu atau
maudu‘at untuk kedua belas riwayat yang telah discbutkan di atas belum
menjadi kescpakatan (konsensus) di kalangan para ulama. Ternyata di
antara mereka terdapat tidak sedikit ulama yang membcla riwayat itu
dengan jalan f2’wil/ Namun kalau pembelaan itu bisa diterima, hal itu
hanya bermanfaat dalam forum ulama yang terbatas. Tetapi apabiia hal itu
dihubungkan dengan kenyataan bahwa kitab ini dibaca oleh orang-orang
- yang pengetahuan agamanya tidak terlalu tinggi, bahkan tidak sedikit yang
berstatus sebagai santri pemula di pesantren, maka pencantuman riwayat-
riwayat itu dalam kitab tafsir yang mereka kaji tetap menimbulkan
masalah yang tidak ringan.

Menarik juga untuk dicatat di sini bahwa melalui penclusuran
pendapat para ahli tafsir dan ulama sebelum dan sesudah Al-Mahalli dan
Al-Suyuti—yang dalam disertasi ini diwakili oleh enam kitab tafsir
sebagai rujukan wajib—tentang kedua belas kisah yang ada dalam Tassir
al-Jalalain itu, terungkap tidak adanya hubungan yang siginifikan antara
sikap kritis seorang mufasir dengan aliran penafsiran yang dianutnya.
Bahkan j.uga dengan aliran teologi yang diyakininya. Hal itu antara lain
dibuktikan oleh penampilan Ibn KasSir sebagai tokoh penulis kitab fafsir bi
al-ma'sur yang jauh lebih kritis dibandingkan dengan para penulis kitab
tafsir bi al-ra'y, hatta yang berasal dari aliran' teologi Islam rasionalis
sekalipun, seperti diwakili oleh al-Zamakhsyari mufasir Mu'tazilah, dengan

Al-Kasysyafnya.
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Di samping itu, melalui penelusuran itu pula terungkap bahwa sikap
kritis terhadap fsrailiyyat bermasalah dan maudi'at bukanlah menopoli
seseorang atau sekelompok orang. Terbukti seorang mufasir atau ulama
yang kritis terhadap suatu riwayat bermasalah, terhadap riwayat lain yang

juga bermasalah belum tentu ia besikap kritis.

D.Kesimpulan dan Rekomendasi

Dari hasil penelitian disertasi yang telah dipaparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari pokok masalah dalam disertasi,
yakni bahwa keteriibatan Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyufi
dalam penggunaan /[sraiffyyat dalam menulis kitab TafSir al-Jalalain
berkait erat dengan semangat zaman dan tradisi penafsiran yang
berkembang. Tradisi penafsiran al-Qur'an dengan memanfaatkan riwayat
Israilivyat sudah begitu merata di kalangan para penulis kitab tafsir.
Akibatnya sangat sulit diharapkan ad-anya keberanian dari al-Mabhalli dan
al-8uyufi untuk menghindar dari tradisi itu.

Khusus dalam kaitannya dengan al-Suyufi, kuatnya tradisi penafsiran
al-Qur'an dengan menggunakan [srailiyyat telah membuatnya inkonsisten
dengan kode etik mufasir yang digariskannya dalam kitab a/-Tahbir ff lIm
al-Tafsir. Dalam kitabnya ini ia menegaskan bahwa seorang mufasir tidak
boleh mengemukakan kisah-kisah yang ia tidak ketahui kebenarannya,
khususnya [srailivyat. Hendaklah ia membatasi diri hanya pada hal yang
sangat terpaksa, jika memang dalam ayat ada isyarat kepada hal itu, seraya
mencermati pencarian riwayat yang paling safih.

Alhasil, di dalam Taféir al-Jalalain telah ditemukan riwayat-riwayat
Israfliyyat bermasalah dan riwayat mauguat sebagaimana penilaian
sebagian ulama yang kritis. Di sini disebut sebagian ulama, karena

memang dalam kenyataannya sebagian ulama yang lain masih dapat
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mentolerir keberadaan riwayat-riwayat bermasalah itu. Hal itu tampak
dengan jelas pada respons keenam penulis kitab tafsir—dari era sebelum
dan sesudah a/-Jalalain—yang berupa sikap mendukung dan menolak
terhadap riwayat-riwayat itu. Sikap mendukung dan menolak adakalanya
dikemukakan tanpa syarat, di samping adakalanya disertai dengan catatan
dan arahan tertentu. Yang jelas, riwayat-riwayat itu telah mengundang
permasalahan serius dalam penafsiran al-Qur'an yang harus dipabhami
dengan sikap kritis dan hati-hati oleh setiap pembaca kitab Taﬁ?r.al—
Jalalain.

Terlepas dari adanya beberapa kekurangan dari 7TafSir al-Jalalain,
khususnya yang menyangkut riwayat fsrailiyyat dan mauduat, amanat
keilmuan mewajibkan orang untuk mengakui berbagai kelebihan dari kitab
ini. Setidak-tidaknya dengan keberadaan tafsir ini sebagai tafsir yang
sangat luas penyebaran, pemakaian dan manfaatnya—meminjam ungkapan
M. Husain al-Zahabi—jasa tafsir ini dalam membimbing umat untuk
memahami kitab suci agamanya harus diberi .apresiasi tersendiri.

Bahwa kitab tafsir ini harus dibaca dengar sikap kritis, kiranya
himbauan itu tidak hanya terkait dengan kitab tafsir yang satu ini. Seperti
yang berungkali dikemukakan dalam disertasi ini, pencantuman riwayat
Israiliyyat dan mauduar merupakan gejala umum dalam kitab-kitab tafsir.
Al-Mahalli dan al-Suyufi hanyalah bagian dari sejarah zaman dan
tradisinya.

Akan tetapi agar supaya pembacaan terhadap kitab TafSir al-Jalalain
ini lebih berhasil guna dan dampak-dampak buruk dari keberadaan
Israiliyyat dan mauduar di dalamnya dapat diminimalisir, bahkan jika
mungkin  dihilangkan sama sekali, ada hal-hal yang perlu

direkomendasikan dari disertasi ini.
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Pertama, pengajaran kitab tafsir ini sebaiknya dilengkapi dengan
kitab tafsir lain sebagai pendamping. Terutama dalam kaitannya dengan
riwayat Israiliyyat yang dianggap sebagai salah satu titik kelemahan
menurut hasil penelitian disertasi ini, pelibatan kitab tafsir karya Ibn Kasir
yang tidak asing bagi kalangan pesantren sebagai bagian dari "kufub
mu'tabarali" tampaknya sangat tepat dan memadai. Kitab itu dapat
menjadi semacam second opinion yang berasal dari khazanah kepustakaan
pesantren sendiri sehingga diharapkan dapat mudah diteiima kehadirannya.
Paling tidak, apa yang selama ini dilakukan oleh sebagian pesantren yang
berupa penggunaan dua kitab Hasyiyah al-Jalalain karya al-Jamal dan al-
Sawi, layak untuk diikuti oleh pesantren-pesantren yang lain. Hal ini
sejalan dengan temuan dalam penelitian disertasi ini bahwa kedua penulis
Hasyiyah seringkali menunjukkan sikap kritisnya terhadap penafsiran a/-
Jalalain. Setidak-tidaknya jalan pikiran a/-Jalalain yang sangat mujmal
dapat dipahami secara lebih terinei melalui penjelasan penulis Hasyiyah.

Penycbutan tiga nama kitab tersebut di atas untuk dirckomendasikan
scbagai kitab pendamping, didasarkan pada asumsi bahwa sebagian
kalangan pesantren masih sulit menerima kehadiran kitab-kitab tafsir di
luar apa yang mereka anggap sebagai "kutub mu'tabaral". Adapun bagi
kalangan pesantren yang sudah membuka diri bagi hadimya kitab-kitab
tafsir di luar yang "mu'tabarah', maka kitab-kitab pendamping bagi
pengajaran Tafsir al-Jalalain sudah tentu sangat banyak dan bervariasi.

Kedua, pentingnya peninjauan ulang terhadap tradisi pembacaan
kitab—termasuk kitab 7afsir al-Jalalain—yang masih berlaku pada
sebagian pesantren, yakni pembacaan yang berangkat dari paradigma
membaca untuk mencari "barakaX' (gira‘ah tabarruk) yang biasanya
berlangsung dalam waktu yang sangat singkat. Paradigma ini berkait

dengan sikap penghormatan yang berlebihan terhadap kitab karya ulama
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masa lalu. Paradigma pembacaan kitab yang perlu dikembangkan pada
masa kini ialah membaca untuk dikritisi, direnungi dan dipahami (gira'ah
nagd wa tadabbur wa tafahhum). Dengan paradigma ini informasi yang ada
dalam kitab—termasuk kitab tafsir—tidak disikapi sebagai sesuatu yang
identik dengan kebenaran yang wajib untuk diikuti, karena hakekat tafsir
adalah upaya manusia untuk menangkap, memahami dan menjelaskan
makna-makna pesan Ilahi- melalui firman-firman-Nya menurut. kadar
kemampuan kemanusiaan (b qadr al-tagah al-basyariyyah). Apabila
disadari bahwa kemampuan manusia itu sarat dengan keterbatasan dan
bahwa kemampuan manusia yang satu berbeda dengan kemampuan
manusia yang lain, maka adanya penerimaan dan penolakan terhadap suatu
penafsiran adalah hal yang wajar. Yang jelas, dunia penafsiran al-Qur'an
tidak mengenal sakralisasi (tagdlis) terhadap kitab dan model penafsiran
tertentu. Yang mutlak benar adalah al-Qur'annya, sedangkan penafsirannya
tetap tunduk kepada sifat-sifat mufasir sebagai manusia dengan segala

keterbatasannya.
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